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Profesi guru merupakan pekerjaan yang mulia, sdhatgurulah segala
peradaban dimulai dan mengalami perkembangan yamgas mengagumkan
hingga detik ini. Namun, seiring dengan perkembangaman menuntut
adanya peningkatan profesionalisme guru, maka grajaru tentu harus
direkonstruksi agar tidak seperti yang sekarantemadi. Misalnya ada cermin
dari sebagian oknum guru yang menjadikan profesi gebagai ajang untuk
mendapatkan legitimasi agar bisa mengkomersialipasfesi guru demi
kepentingannya sendiri. Bahkan ada juga orang Yyemgrofesi guru namun
harus mengesampingkan profesinya dengan masuk haagekali dan
selebihnya mencari rizki di tempat lain.

Berbagai hal tersebut di atas, diperparah lagi aengudaya yang
beredar di masyarakat bahwa profesi pendidik méamparofesi yang tidak
menjanjikan dan bahkan berposisi sebagai profesioncsekian di bawah
profesi-profesi lain. Akibatnya, banyak orang yamgnjadikan profesi guru
sebagai profesi loncatan atau pilihan terakhir laktanencapai kegagalan
dalam mencari profesi lain. Jika kondisinya denrikiapakah mungkin dunia
pendidikan akan melahirkan manusia-manusia betkgatian bermoral serta
berperadaban yang bisa membangun Indonesia menougalp kejayaannya,
sedangkan para pendidiknya berangkat dari unsarpatsaan®

Dari pertanyaan tersebut di atas, tentulah dapaediksi bagaimana
guru tersebut mendidik anak didiknya. Hal ini dd@kan dapat menjadi
introspeksi diri bagi para guru untuk selalu mekatgan kualitas
pembelajaran agar tujuan pengajaran dapat tercapai.

Maka, perbaikan kualitas mengajar merupakan hap yeenting dan
mendesak untuk dilakukan. Hal ini dikarenakan, pleserta didik diharapkan
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mampu mandiri, kreatif dan dapat memecahkan masataka pengajar
hendaknya mampu menunaikan tugasnya untuk memhakgkiemandirian,
kreatifitas dan kemampuan memecahkan masalah pseata didilé

Guru di sekolah mempunyai peranan yang sangat noentialam
menentukan keberhasilan pembelajaran, dan gurusaggat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudian hidupnya
secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manadeah makhluk lemah,
yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhdag lain, sejak lahir,
bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkfmwa setiap orang
membutuhkan orang lain dalam perkembangannya.

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yandiki oleh peserta
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpawaa guru. Dalam kaitan
ini guru perlu memperhatikan peserta didik secardividual, karena antara
satu peserta didik dengan yang lain memiliki pedaedyang sangat mendasar.
Mungkin diantara kita masih ingat, ketika dudukkdias | SD, guru-lah yang
pertama kali membantu memegang pensil untuk menalimmemegang satu
demi satu tangan peserta didik dan membantunyak utdpat memegang
pensil dengan benar. Guru pula yang memberi dorodga mengarahkan agar
peserta didik berani berbuat benar, dan membiasak@meka bertanggung
jawab terhadap setiap perbuatanfiya.

Memahami uraian di atas, betapa besar jasa gummdahembantu
pertumbuhan dan perkembangan para peserta didilckenenemiliki peran
dan fungsi yang sangat penting dalam membentukibdeapan anak guna
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manu&})(Sserta
membantu mensejahterakan masyarakat, kemajuaraneigar bangsa.

Dalam undang-undang sistem pendidikan nasionabdikan bahwa :
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“Pendidikan  nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupamsdan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan ¥aaiwg
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreawandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertzuggjgwab®.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersepemerintah telah
menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatatu rpendidikan pada
berbagai jenis dan jenjang pendidikan. Namun faditalapangan belum
menunjukkan hasil yang memuaskan.

Setiap guru di sekolah dituntut untuk mampu meididingan baik dan
menciptakan suasana yang kondusif bagi para pedatiia untuk belajar.
Mendidik tidak hanya sekedar mentransfer ilmu keppdserta didik, tetapi
juga membuka pola pikir mereka bahwa ilmu yang keeneelajari memiliki
kebermaknaan untuk hidup mereka sehingga dari itemsebut, mampu
merubah sikap, pengetahuan, dan keterampilan marekgdi lebih baik.

Penguasaan terhadap materi yang dikelola dan ditemp secara
profesional, dari hati dan tanpa paksaan, logis) deenyenangkan, serta
dipadukan dengan pendekatan personal-emosionald&gshpeserta didik akan
menjadikan proses pembelajaran yang ingin dicapawvujud. Selain itu,
pembelajaran juga harus dibuat bervariasi dengamciptakan suatu metode
pembelajaran yang baru atau dengan kata lain inovas

Berbicara tentang inovasi, sebenarnya kata iningekali dikaitkan
dengan perubahan, tetapi tidak setiap perubahaatadttn sebagai inovasi.
Inovasi adalah suatu ide, penemuan atau metode digaigpkan atau diamati
sebagai suatu hal yang benar-benar baru bagi sesegang bersifat relatif.
Sedangkan inovasi pembelajaran yang dimaksud didelah metode atau kiat
seorang guru dalam membelajarkan siswa dengandaeoguan tertentu.

Inovasi pembelajaran merupakan sesuatu yang pestaimdparus dimiliki

atau dilakukan oleh guru. Hal ini disebabkan karpembelajaran akan lebih
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hidup dan bermakna. Kemauan guru untuk mencoba mé@a, menggali

dan mencari berbagai terobosan, pendekatan, mdsrdstrategi pembelajaran
merupakan salah satu penunjang akan munculnya dsrl@ovasi-inovasi

baru.

Tanpa didukung kemauan dari guru untuk selalu be&asi dalam
pembelajarannya, maka pembelajaran akan menjenubkagn siswa. Di
samping itu, guru tidak dapat mengembangkan pot@amsj dimilikinya secara
optimal. Mengingat sangat pentingnya inovasi, mak&asi menjadi sesuatu
yang harus dicoba untuk dilakukan oleh setiap §uru.

Berdasarkan alasan tersebut, maka sangatlah pdragigpara pendidik
untuk memahami karakteristik materi, peserta didlan metodologi
pembelajaran dalam proses pembelajaran terutarkaitagr dengan pemilihan
model-model pembelajaran modern. Dengan demikiarsgsr pembelajaran
akan variatif, inovatif, dan konstruktif dalam mlevestruksi wawasan
pengetahuan dan implementasinya sehingga dapahghkatkan aktifitas dan
kreatifitas peserta didik.

Berlakunya Kurikulum 2004 yang Berbasis Kompetereig menjadi
roh bagi berlakunya Kurikulum 2006 (Kurikulum TirggkSatuan Pendidikan)
menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan daggparan, khususnya
di lembaga pendidikan formal (persekolahan). Pdrabaersebut harus pula
diikuti oleh guru yang bertanggung jawab atas pEmggaraan pembelajaran
di sekolah (di dalam ataupun di luar sekolah).

Salah satu perubahan paradigma tersebut adalattamiigoembelajaran
yang semula berpusat pada gutea¢her centeredperalih berpusat pada
murid (Student centeredinetodologi yang semula lebih didominag&spositori

berganti kepartisipatori, dan pendekatan yang semula lebih banyak bersifat
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tekstualberubah menjadiontekstual Semua perubahan tersebut dimaksudkan
untuk memperbaiki mutu pendidikan, baik dari segdbsps maupun hasil
pendidikar?

Walaupun demikian, kurikulum KTSP menurut rencanaenidri
Pendidikan Nasional akan digantikan dengan kurikuB®13 yang mulai akan
berlaku pada tahun ajaran 2013/2014. Kendatipurunibediberlakukan,
kurikulum 2013 sudah mendapat banyak kritikan térkeelebihan dan
kekurangannya.

Adapun kelebihan kurikulum 2013 menurut Prof. AnBahaenah
Suparno dari Kementrian Pendidikan yakni kreatifn denovatif, serta
pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalamsingamasing mata
pelajaran. la memberikan asumsi bahwa kurikulum320dak membedakan
antara anak yang di desa dan yang di kota, karelaana ini anak di desa
cenderung tidak diberi kesempatan untuk memaksangbotensi mereka.

Sedangkan kelemahan kurikulum 2013 menurut Wuryziya saat ini
saja kurikulum KTSP masih dalam tahap uji coba ldalnkan masih terdapat
beberapa sekolah yang belum melaksanakannya. Bagaimmungkin
kurikulum 2013 ditetapkan tanpa ada evaluasi dataksanaan kurikulum
sebelumnya.

Kelemahan lainnya sebagaimana dipaparkan oleh Wirpamerintah
seolah menganggap semua guru dan siswa memilikaiskas yang sama
dalam kurikulum 2013. Padahal, guru juga tidak abrdilibatkan langsung
dalam proses pengembangan kurikum 2013. Kelemagating lainnya yaitu
pengintegrasian mata pelajaran llmu Pengetahuam AlA) dan Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) dalam mata pelajaran 8alanesia untuk
jenjang pendidikan dasar. Langkah ini dirasa titlgdat karena rumpun ilmu

mata pelajaran berbeda antara satu dengan laihnya.
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Begitu banyak permasalahan pembelajaran yang ditumtuk segera
diselesaikan. Tentunya ini menjadi tantangan gumwku menemukan proses
pembelajaran yang inovatif dan tidak membosankdeh ®arena itu, dalam
kesempatan ini, penulis terdorong untuk mengadaganelitian tentang
inovasi guru dalam pembelajaran PAI di SD Nasina&ang.

Peneliti memilih lokasi penelitian di SD Nasima Ssang karena
sekolah tersebut merupakan salah satu sekolahtfgaog bebasis Islam yang
terdapat di Kota Semarang yang sudah terkenal meyapiprestasi yang
sangat baik. Oleh karena itu, dengan penelitian ditiarapkan dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana proses petaks pembelajaran
PAIl yang baik.

. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang
peneliti angkat dalam penelitian ini adalah sebbgakut :
1. Bagaimana inovasi guru dalam menggunakan metode bdduian ajar
pembelajaran PAI di SD Nasima Semarang?
2. Apa saja faktor-faktor yang mendukung dan menghanmm@vasi guru

dalam pembelajaran PAI di SD Nasima Semarang?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam peneldiaipsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui inovasi pembelajaran yang dilakuéieh guru PAI di
SD Nasima Semarang.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengarulovasi guru dalam
pembelajaran PAIl baik faktor pendukung maupun pamdfat inovasi
pembelajaran di SD Nasima Semarang.

Sedangkan manfaat yang akan diperoleh dalam panalii adalah:

1. Dapat menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan laimtuk

mengembangkan pembelajaran sebaik mungkin, gunainghatkan

kualitas proses dan hasil belajar.



. Pengetahuan tentang inovasi-inovasi pembelajaran dittarapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi lembaga pendidik@n untuk
merancang pembelajaran yang lebih inovatif.

. Memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang nergpruhi inovasi
guru dalam pembelajaran PAI, baik faktor pendukumgupun faktor
penghambat.

. Memberikan suatu rekomendasi kepada pihak terkaiigenai hambatan-
hambatan yang dialami guru PAI khususnya di SDmRas$emarang.

. Sebagai bahan pustaka bagi Fakultas Tarbiyah IAIBiddhgo berupa
penelitian.

. Menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi para penplzalan umumnya

dimanapun berada.



